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Abstrak  

Beberapa penelitian mengenai tutor sebaya dapat dianalisis dalam penerapan learning organization. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi peran tutor sebaya dalam konteks pembelajaran di bidang 

pendidikan melalui pendekatan analisis bibliometrik. Dengan menggunakan perangkat lunak 

VOSviewer, penelitian ini mampu mengidentifikasi serta memetakan keterkaitan antara berbagai 

konsep yang berhubungan dengan tutor sebaya dan Learning Organization. Pencarian data dilakukan 

di POP dengan kata kunci “tutor sebaya” menggunakan basis data Google Scholar, diperoleh sebanyak 

163 artikel dari tahun 2020 hingga 2024. Dari jumlah tersebut selanjutnya disesuaikan kembali dengan 

kata kunci "Learning Organization" dan diperoleh 21 artikel yang relevan dan disimpan dalam format 

RIS untuk dianalisis lebih lanjut menggunakan VOSviewer. Hasil analisis menunjukkan bahwa istilah 

"tutor sebaya" dalam Learning Organization memiliki keterkaitan erat dengan konsep-konsep seperti 

"hasil belajar," "aktivitas belajar," dan "minat belajar," yang menunjukkan relevansi tinggi dalam 

penelitian terkini. Visualisasi yang dihasilkan mengungkapkan perkembangan tema penelitian dan 

interaksi antara berbagai konsep, menegaskan pentingnya peran tutor sebaya dalam mendukung 

pembelajaran yang efektif dan mandiri. Penelitian ini memberikan wawasan baru tentang tren 

penelitian berikutnya dapat berfokus pada kajian yang lebih mendalam tentang hubungan antara model 

tutor sebaya (peer tutoring) dengan pengembangan organisasi pembelajaran (learning organization) 

dan mengevaluasi efektivitas tutor sebaya dalam meningkatkan kemampuan kolaborasi antar peserta 

didik. 

Kata Kunci : Tutor Sebaya,  Learning Organization, Bibliometrik, Vosviewer 

 

Abstract  

Several studies on peer tutoring can be analyzed within the framework of learning organization 

implementation. This study aims to evaluate the role of peer tutoring in education through a 

bibliometric analysis approach. Using the VOSviewer software, this research identifies and maps the 

relationships between various concepts related to peer tutoring and Learning Organization. Data was 

collected in POP using the keyword "peer tutoring" through Google Scholar, resulting in 163 articles 

published between 2020 and 2024. These were then filtered using the term "Learning Organization," 

yielding 21 relevant articles, which were saved in RIS format for further analysis using VOSviewer. 

The analysis results indicate that the term "peer tutoring" is closely linked to concepts such as 

"learning outcomes," "learning activities," and "learning interest," demonstrating a high relevance in 

current research. The generated visualization reveals the development of research themes and the 

interactions between various concepts, emphasizing the important role of peer tutoring in supporting 

effective learning. This study provides new insights into future research trends, which may focus on a 

deeper exploration of the relationship between the peer tutoring model and the development of 

learning organizations, as well as evaluating the effectiveness of peer tutoring in enhancing 

collaboration skills among learners. 
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PENDAHULUAN  

Di tengah perkembangan pesat era 

informasi dan digitalisasi, pemanfaatan 

teknologi kini menjadi salah satu fondasi 

utama dalam mendukung proses 

pembelajaran yang efektif. Salah satu 

teknologi yang banyak digunakan dalam 

penelitian adalah analisis bibliometrik, 

yang memungkinkan peneliti untuk 

mengidentifikasi, menganalisis, dan 
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memetakan pola-pola dalam literatur 

ilmiah. Analisis    bibliometrik    

merupakan sebuah metode kuantitatif 

untuk menganalisis  data  bibliografi  yang  

ada  di artikel/jurnal [1]. Teknik ini sering 

diterapkan dalam berbagai disiplin ilmu 

untuk menggambarkan perkembangan 

topik tertentu melalui pemetaan visual dan 

analisis jaringan. Salah satu perangkat 

lunak yang umum digunakan untuk analisis 

ini adalah VOSviewer, yang dapat 

menyajikan hasil analisis data dalam 

format visual yang mudah dipahami. 

 

Dalam konteks pendidikan, khususnya 

untuk membangun learning organization, 

analisis bibliometrik dengan menggunakan 

VOSviewer berpotensi memainkan peran 

penting. Konsep learning organization, 

yang diperkenalkan oleh [2], menekankan 

pentingnya setiap individu dalam 

organisasi untuk terus belajar dan 

beradaptasi dengan perubahan. Dalam 

bidang pendidikan, penerapan learning 

organization dapat diwujudkan dengan 

mendorong siswa untuk aktif dalam proses 

belajar, saling berbagi informasi, serta 

memanfaatkan berbagai sumber belajar 

guna meningkatkan pemahaman mereka. 
Learning organization mampu 

mengembangkan perhatian dan proses 

berpikir yang baik akan lebih siap untuk 

melakukan pembelajaran organisasi [3]. 

 

Model pembelajaran tutor sebaya 

merupakan salah satu pendekatan yang 

relevan dalam menciptakan learning 

organization. Metode pembelajaran tutor 

sebaya merupakan salah satu pendekatan 

yang sangat menekankan keterlibatan aktif 

siswa dalam proses belajar [4]. Tutor 

sebaya adalah proses belajar antar siswa, di 

mana siswa yang lebih cepat memahami 

materi akan mengajarkan rekan-rekannya 

dengan bahasa yang setara, sehingga 

mendukung pembelajaran di antara sesama 

warga belajar ([5], [6]). Dengan 

melibatkan siswa sebagai tutor, mereka 

tidak hanya mengajarkan, tetapi juga 

belajar serta mengembangkan pemahaman 

mereka sendiri melalui interaksi dan 

diskusi dengan teman sebayanya.  

 

Dalam pembelajaran yang berbasis tutor 

sebaya, analisis bibliometrik menggunakan 

VOSviewer dapat berfungsi sebagai alat 

untuk menggali informasi ilmiah yang 

relevan, serta memfasilitasi diskusi 

berdasarkan data, sehingga siswa dapat 

belajar melalui penelitian yang valid dan 

terstruktur. Penelitian dengan VosViewer 

diarahkan untuk membuat peta analisis 

bibliografi dari artikel dalam Google 

Scholar [7]. VOSviewer adalah perangkat 

lunak yang sering digunakan untuk analisis 

dan visualisasi bibliometrik. Fungsinya 

adalah menampilkan informasi dalam 

bentuk peta grafik bibliometric ([8], [9]). 

Dengan dukungan VOSviewer, dapat 

memahami hubungan antara berbagai 

konsep ilmiah yang saling terkait dan 

mengidentifikasi perkembangan isu 

tertentu secara global. 

 

Melalui pendekatan ini, diharapkan siswa 

dapat mengembangkan kemampuan kritis 

dan analitis dalam memahami materi yang 

disampaikan. Dengan demikian, analisis 

bibliometrik VOSviewer dapat menjadi 

salah satu elemen penting dalam 

pembelajaran yang berbasis learning 

organization, di mana siswa dapat belajar 

secara mandiri dan kolaboratif, mengakses 

berbagai informasi ilmiah, serta 

mengembangkan keterampilan yang 

berguna bagi masa depan mereka. 

 

Penelitian ini menganalisis peran tutor 

sebaya dalam konteks learning 

organization sebagai pendekatan 

pembelajaran. Organisasi belajar sebagai 

suatu entitas yang secara sistematis 

mengembangkan kapasitas untuk belajar, 

beradaptasi, dan berinovasi [10]. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

bagaimana tutor sebaya dapat 
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memfasilitasi pembelajaran yang 

kolaboratif dan berkelanjutan di antara 

peserta didik, serta memahami 

kontribusinya dalam meningkatkan 

kemampuan akademis dan sosial mereka. 

Selain itu, penelitian ini akan 

mengeksplorasi faktor-faktor yang 

mendukung keberhasilan tutor sebaya 

sebagai learning organization dalam 

proses belajar mengajar. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran 

yang jelas mengenai tingkat efektivitas 

tutor sebaya sebagai model learning 

organization dalam upaya meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan pengembangan 

keterampilan peserta didik di sekolah. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan analisis 

bibliometrik untuk memetakan publikasi 

ilmiah terkait “Tutor Sebaya” dan 

“Learning Organization dalam 

Pembelajaran”. Analisis ini membantu 

mengidentifikasi tren, hubungan topik, dan 

aktor utama dalam bidang tersebut. 

 

Data diambil dari publikasi ilmiah 

menggunakan basis data seperti Google 

Scholar atau Web of Science melalui 

Publish or Perish (POP). Publish or Perish 

(POP) menggunakan query dari Google 

Scholar untuk memperoleh informasi 

sitasi, yang kemudian dianalisis dan diubah 

menjadi berbagai statistik [11]. Pencarian 

berdasarkan kata kunci yang relevan dalam 

periode waktu tertentu untuk memahami 

tren dan perkembangan topik. 

 

Prosedur Penelitian 

Pengumpulan Data: 

1. Menentukan kata kunci seperti “Peer 

Tutoring,” “Tutor Sebaya,” dan 

“Learning Organization.” 

2. Melakukan pencarian di POP, 

menggunakan query dari Google 

Scholar dengan kata kunci “tutor 

sebaya” dari tahun 2020-2024 diperoleh 

data sebanyak 163 artikel. 

3. Menyaring data yang relevan dengan 

kata “Learning Organization” sehingga 

diperoleh data 21 artikel yang relevan.  

4. Menyimpan data yang relevan sebanyak 

21 artikel untuk dianalisis di VOSviewer 

dengan format RIS. 

5. Mengelola referensi artikel di Mendeley 

menyesuaikan data tahun, nama penulis, 

keyword, dan abstrak. 

 

Pengolahan Data: 

1. Mengimpor metadata dari POP ke 

VOSviewer untuk visualisasi hubungan 

antar-konsep. 

2. Membuat visualisasi berupa network 

map dan density map untuk melihat 

keterkaitan antara “Tutor Sebaya” dan 

“Learning Organization.” 

3. Menginterpretasikan hasil visualisasi 

untuk mengidentifikasi tren penelitian, 

penulis utama, jurnal, dan kata kunci 

yang sering muncul. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari data yang diperoleh melalui 

penelusuran menggunakan perangkat lunak 

Publish and Perish, ditemukan 21 artikel 

dengan topik “Tutor Sebaya,” dan 

“Learning Organization,” yang diterbitkan 

dalam jurnal selama kurun waktu dari 

tahun 2020 dan 2024 dapat dilihat dari 

Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Diagram Jumlah Artikel 

Tiap Tahun 

 

Diagram ini menunujukkan jumlah artikel 

yang membahas tutor sebaya sebagai 

learning organization pada tiap tahunnya. 
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Tahun 2020 terdapat 5 buah artikel yang 

membahas tentang tutor sebaya sebagai 

learning organization.  

 

Analisis bibliometrik mengungkapkan tren 

utama dalam penelitian mengenai tutor 

sebaya sebagai learning organization 

selama beberapa tahun terakhir. 

Pembahasan mengenai tutor sebaya 

memberikan wawasan mendalam 

mengenai kontribusi para peneliti, topik 

penelitian yang paling populer, serta 

perkembangan jurnal atau konferensi yang 

menjadi perhatian utama dalam komunitas 

ilmiah. 

 
Gambar 2. Visualisasi Jaringan 

terhadap Tutor Sebaya 

 

Gambar 2. menunjukkan pemetaan konsep 

terkait model tutor sebaya yang dihasilkan 

melalui VOSviewer. Di pusat peta, istilah 

“tutor sebaya” dikelilingi oleh berbagai 

konsep yang mencerminkan hubungan dan 

perkembangan dalam lingkungan 

pendidikan. Beberapa elemen utama yang 

teridentifikasi meliputi hasil belajar, yang 

menunjukkan fokus pada prestasi dan 

capaian siswa; aktivitas belajar, yang 

menyoroti pentingnya partisipasi aktif 

siswa dalam proses pembelajaran; serta 

minat belajar, yang menggambarkan 

motivasi siswa untuk lebih terlibat. 

Penerapan metode pembelajaran tutor 

sebaya dapat meningkatkan keaktifan 

belajar siswa [12]. Pembelajaran tutor 

sebaya dan motivasi guru perlu diterapkan 

karena mempengaruhi hasil belajar siswa 

[13]. 

Selain itu, kemampuan berpikir kritis 

menggaris bawahi pentingnya 

pengembangan keterampilan analitis, dan 

kemandirian belajar menekankan 

kemampuan siswa untuk belajar secara 

mandiri suatu hal yang krusial dalam 

konteks tutor sebaya. Terakhir, 

keterampilan hidup dan model 

pembelajaran menyoroti aspek-aspek 

praktis yang dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari, bersama dengan 

beragam model yang digunakan dalam 

pembelajaran. Secara keseluruhan, peta ini 

menggambarkan keterkaitan antara 

konsep-konsep yang memperkaya 

pemahaman mengenai tutor sebaya dan 

dampaknya dalam pendidikan. 

 
Gambar 3. Visualisasi Overlay terhadap 

Tutor Sebaya 

 

Pada Gambar 3. Visualisasi overlay dari 

VOSviewer menunjukkan penggunaan 

warna untuk menggambarkan tahun 

rujukan dari masing-masing konsep yang 

terhubung dengan model tutor sebaya. 

Warna ungu dan biru tua menunjukkan 

konsep yang lebih tua dan berkaitan 

dengan penelitian dari tahun 2021. Contoh 

dari konsep ini adalah “hasil belajar”, 

“minat belajar”, dan “aktivitas belajar”, 

yang berada di sisi kiri peta.  

 

Warna hijau menandakan konsep yang 

muncul lebih baru, yang terkait dengan 

penelitian dari tahun 2023 dan 2024, 

seperti “kemampuan berpikir kritis” yang 

muncul dengan warna kuning. Konsep 

“kemandirian belajar” dan “learning 
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independence” juga berwarna hijau, 

menandakan relevansi dan perhatian yang 

lebih baru dalam penelitian saat ini. 

Visualisasi ini menggambarkan 

perkembangan dan perubahan fokus dalam 

penelitian terkait tutor sebaya, 

menunjukkan bagaimana tema-tema 

tertentu menjadi lebih signifikan seiring 

berjalannya waktu. 

 

 
Gambar 4. Visualisasi Density terhadap 

Tutor Sebaya 

 

Gambar 4. Visualisasi density 

menunjukkan pemetaan konsep terkait 

model tutor sebaya, dengan variasi warna 

yang merepresentasikan tingkat kepadatan 

konsep. Di tengah peta, istilah “tutor 

sebaya” diberi warna kuning yang paling 

terang, menandakan bahwa ini adalah 

konsep utama yang memiliki koneksi 

paling kuat dengan istilah lain. 

 

Warna hijau memberikan indikasi bahwa 

konsep tersebut memiliki relevansi tinggi 

dan sering muncul dalam penelitian terkini. 

Istilah seperti “hasil belajar”, “aktivitas 

belajar”, dan “minat belajar” berlokasi di 

sekitar pusat, menunjukkan keterkaitan 

yang kuat dengan tutor sebaya.  Minat 

belajar siswa berkembang melalui 

pembelajaran tutor sebaya, yang 

ditunjukkan oleh indikator seperti perasaan 

senang, ketertarikan, perhatian, dan 

keterlibatan siswa dalam proses tersebut 

[5]. Sementara itu, konsep-konsep seperti 

“berpikir kritis” dan “pendidikan inklusi” 

berwarna lebih hijau, menandakan 

keterkaitan, tetapi dengan pengaruh yang 

relatif lebih rendah dibandingkan dengan 

yang berada di dekat pusat. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian  yang menyatakan 

penerapan metode tutor sebaya dalam 

model pembelajaran berbasis masalah 

memiliki pengaruh signifikan dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

siswa ([14], [15]). 

 

Warna yang lebih pudar dan biru tua di 

bagian luar menunjukkan konsep yang 

kurang terhubung dengan pusat pemetaan. 

Ini termasuk istilah seperti “mastery 

learning” dan “kemandirian belajar”, yang 

menunjukkan relevansi yang lebih rendah 

namun tetap memiliki hubungan dengan 

model tutor sebaya. 

 

Visualisasi ini menggambarkan tidak 

hanya pentingnya istilah tutor sebaya, 

tetapi juga bagaimana berbagai konsep 

terkait saling berinteraksi dalam konteks 

pendidikan, dengan fokus pada istilah yang 

lebih sering muncul dan yang memiliki 

dampak signifikan dalam penelitian saat 

ini. 

 

SIMPULAN  

Tutor sebaya sebagai learning 

organization memiliki peran penting dalam 

mendukung proses pembelajaran. Terdapat 

beberapa elemen yang berkaitan dengan 

hasil belajar, aktivitas siswa, dan 

pengembangan keterampilan. Tutor sebaya 

berkontribusi pada peningkatan prestasi 

dan minat belajar siswa. Tutor sebaya 

sebagai konsep utama menghubungkan 

berbagai elemen penting dalam 

pembelajaran, dengan tingkat kepadatan 

yang menunjukkan relevansi dan 

keterkaitan yang kuat dengan aspek-aspek 

lain dalam pendidikan. Dapat disimpulkan 

bahwa tutor sebaya tidak hanya berfungsi 

sebagai metode pembelajaran, tetapi juga 

sebagai alat untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih inklusif dan efektif, 

mendorong kolaborasi, dan pengembangan 

kompetensi siswa di berbagai aspek. 
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